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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1. Deskripsi Umum
Pada tanggal 26 Maret 2024 telah ditetapkan pembentukan organisasi
Direktorat Reserse Siber Polda Metro Jaya yang dituangkan dalam Peraturan
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2024 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah serta Surat Keputusan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/735/V/2024 tanggal 8 Mei
2024, dimana Direktorat Reserse Siber Polda Metro Jaya bertugas
menyelenggarakan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana yang terkait
dengan kejahatan siber. Subbag Renmin merupakan unsur pembantu
pimpinan/pelayan pada lingkungan Ditressiber Polda Metro Jaya yang
berkedudukan langsung di bawah Direktur Ressiber Polda Metro Jaya. Subbag
Renmin bertugas menyusun perencanaan kerja dan anggaran, pengelolaan
dan pembinaan manajemen personil dan logistik, pelayanan administrasi serta
ketatausahaan dan urusan dalam di lingkungan Ditressiber.
Dalam melaksanakan tugas, Subbag Renmin menyelenggarakan fungsi:
a) Penyusunan dokumen perencanaan dan anggaran antara lain Renstra,
Rancangan Renja, Renja, RKA-K/L, DIPA, Perjanjian Kinerja, LKIP, LRA,
SMAP IKU dan IKK, Hibah, evaluasi kinerja, pelaksanaan RBP, PID dan
SPIP Satker serta mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan kegiatan
dan anggaran,;
b) Pemeliharaan perawatan dan administrasi personil;
c) Pengelolaan logistik dan penyusunan laporan SIMAK-BMN;
d) Pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan, pengendalian,
pembukuan, akuntansi, dan penyusunan laporan Sistem Akuntansi
Instansi (SAIl) serta pertanggungjawaban keuangan; dan

e) Pelayanan administrasi, ketatausahaan dan urusan dalam.

a.  Struktur Organisasi.
Adapun struktur organisasi Ditressiber Polda Metro Jaya sesuai

dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
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2024 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah

adalah sebagai berikut:

DIRRESSIBER
WADIR

BAGWASSIDIK BAGBINOPSNAL

UNIT | |SLIBBAGMINDPSNAL| | SUBBAGANEV | SUBBAGRENMIN

I URREN |IURMINTU ]l URKEU |

Islllwmi\msnm{ I |SUBSIBUN[‘UAN|

1 1 1 1
| SUBDIT I | | SUBDIT II | | SUBDIT Il | | SUBDIT IV |

1 |
UNIT UNIT | UNIT | | UNIT |
UNSUR PELAKSANA TUGAS POKOK

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Ditessiber Polda Metro Jaya

Tugas Pokok dan Fungsi Kedudukan Jabatan Pengawas

Saat ini Action Leader ditempatkan sebagai Kasubbag Renmin

Ditressiber Polda Metro Jaya, memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:

a)

b)

Menyusun rencana kerja dan program kegiatan subbagian
berdasarkan kebijakan pimpinan dan arah strategis organisasi;
Mengkoordinasikan pelaksanaan program kerja dan kegiatan
administrasi umum, perencanaan dan pelaporan;

Mengendalikan pelaksanaan administrasi perkantoran, tata naskah
dinas dan dokumentasi di lingkungan Ditressiber Polda Metro Jaya;
Menyusun rencana anggaran kebutuhan subbagian dan melakukan
monitoring pelaksanaannya;

Membina dan mengawasi pelaksanaan tugas staf di bawah
koordinasi Kasubbag Renmin;

Melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana perkantoran
serta kebutuhan logistik;

Mengelola sistem informasi administrasi dan pelaporan internal

satuan kerja;
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h)  Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program dan kegiatan
yang menjadi tanggung jawab Subbag Renmin;

i)  Menyelenggarakan urusan ketatausahaan seperti surat menyurat,
kearsipan dan kepegawaian seperti pembinaan Kkarir personil

Ditressiber Polda Metro Jaya.

Masalah Aktual Pengawas

Berdasarkan pengamatan Action Leader dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari sebagai Kasubbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya
ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut:

a) Belum optimalnya pelayanan administrasi kepegawaian pada
pendataan sertifikasi kompetensi personil.
Berikut ini adalah tabel 1.1. data rekapitulasi Daftar Susunan

Pegawai (DSP) pada Subbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya.

Tabel 1.1 Rekapitulasi DSP Subbag Renmin

NO URAIAN PANGKAT SOTK | RIIL | KURANG
1. | Kasubbag Renmin | Kompol/PNS IV a 1 1 -
2. | Kaurren AKP/PNS lll c/d 1 1 -
a) Pamin 1 IP/PNS Il a/b 1 1 -

b) Bamin/Banum | Ba 1 - 1

3. | Kaurmintu AKP/PNS Ill ¢/d 1 1 -
a) Pamin 2 IP/PNS Il a/b 1 1 -

b) Pamin 3 IP/PNS Il a/b 1 - 1

c) Bamin/Banum | Ba 2 1 1

4. | Kaurkeu AKP/PNS Il c/d 1 1 -
a) Pamin 4 IP/PNS 1l a/b 1 1 -

b) Pamin 5 IP/PNS 1l a/b 1 1 -

c) Pamin6 IP/PNS IIl a/b 1 1 -

d) Pamin7 IP/PNS Il a/b 1 - 1

e) Bamin/Banum | Ba 4 3 1
JUMLAH 18 13 5

Dari tabel tersebut di atas, terlihat bahwa saat ini jumlah
Bamin/Banum Urmintu Subbag Renmin Ditressiber Polda Metro
Jaya masih kurang optimal, selama ini Subbag Renmin Ditressiber
Polda Metro Jaya menggunakan tools Microsoft Excel untuk

mendata seluruh personil dengan berbagai macam sertifikatnya dan
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dilakukan oleh 1 (satu) orang staf urmintu saja. Pendataan tersebut

memerlukan waktu yang cukup lama, dikarenakan pergantian atau

pergeseran keluar masuk mutasi anggota, pelaksanaan kegiatan

sertifikasi serta update data SIPP secara berkala, sehingga

membuat staf urmintu tersebut terlambat dalam mengidentifikasi

adanya masa berlaku sertifikat dari para personil Ditressiber Polda

Metro Jaya.

Berikut gambar 1.2. adalah contoh

tabel

rekapitulasi

pendataan daftar sertifikasi anggota Ditressiber Polda Metro Jaya

yang digunakan oleh staf urmintu untuk melihat secara manual

masa berlaku sertifikatnya.

Gambar 1.2. Rekap pendataan daftar sertifikasi anggota
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Aplikasi atau Sistem Informasi Administrasi yang digunakan

oleh Ditressiber Polda Metro Jaya sudah tersedia, namun belum

berjalan secara optimal dikarenakan masih berada dalam tahap

pengembangan atau penyempurnaan. Berikut gambar 1.3. tampilan

aplikasi tersebut.



Gambar 1.3. Tampilan Aplikasi Sistem Informasi Administrasi di
Ditressiber Polda Metro Jaya
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b) Belum optimalnya kemampuan penyidik Ditressiber Polda Metro

Jaya.
Pada tabel 1.2. di bawah ini menunjukkan hasil rekapitulasi
personil Ditressiber Polda Metro Jaya yang sudah dan yang belum

memiliki sertifikasi kompetensi.

Tabel 1.2. Rekap Personil yang Belum Memiliki Sertifikasi

SERTIFIKASI BELUM
NO POLDA PJEl:?NS"E)p;‘lI-IIL DIKBANG SEELIYF:;:‘(SI KOMPETENSI | MEMILIKI
SIBER KOMPETENSI
1. | DITRESSIBER 201 25 10 88 113
POLDA
METRO JAYA

Dari tabel tersebut di atas, terlihat bahwa saat ini jumlah
personil Ditressiber Polda Metro Jaya berjumlah 201 anggota dan
yang sudah memiliki latar belakang kompetensi Siber berjumlah 88
anggota, sehingga masih terdapat 113 anggota lagi yang belum
memiliki kompetensi Siber. Dari angka tersebut, lebih dari 50%
jumlah keseluruhan anggota Ditressiber Polda Metro Jaya
membutuhkan peningkatan kompetensi agar organisasi dapat

berjalan secara optimal.



Berikut ini gambar 1.4. adalah salah satu contoh riwayat hidup

penyidik Ditressiber Polda Metro Jaya:

MARKAS BESAR
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
STAF SUMBER DAYA MANUSIA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

I
Pangkat/NRP iroa /I
dabaianTuT - ]
Lama Jabatan 0 Tahun 0 Bulan 21 Har
Tempat, Tanggal Lahir ]
suk ]
Tingkat Tahun Tingkat Nama Institusi Tahun Pangkat TMT
BRIGADIR POL GASUM 2007 s2 UNIVERSITAS JAYABAYA 2019 IFDA 13082021
s1 UNIVERSITAS ISLAM ATTAHIRIYAH 2012 BRIPKA 01-07-2013
SMA SMA YADIKA 8 JATIMULYA BEKASI 2008 BRIGPOL 01-07-2018
SMP SMP NEGERI 11 BEKASI 2008 BRIFTU 01-07-2011
sD SD NEGERI BULAKJAYA || BEKASI 2000 BRIFDA 01-08-2007

TIMUR

V. Pendidikan Pengembangan & Pelatihan

IV. Riwayat Jabatan

Dikbang T™T
Jabatan ™D

DIKBANGSPES PAMA DASAR RESKRIM 2021
PS. PANIT 2 UNIT 4 SUBDIT 4 DITRESSIBER POLDA METRO JAYA. (IVA) 21-03-2025

KASUBNIT 2 UNIT DALMAS SATSAMAPTA POLRES METRO BEKASI KOTA POLDA METRO 10-09-2024

JAYA (IVE) Tanda Kehormatan T™T
KASUBNIT 2 UNIT 5 SATRESKRIM POLRES METRO BEKASI KOTA POLDA METRO JAYA (VB 30-03-2022 Data tanda keharmatan tidak ditemukan
KASUBNIT 1 UNIT BINPOLMAS SATEINMAS POLRES METRO BEKASI KOTA POLDA METRO 12-01-2022

JAYA (IVE) VIl. Kemampuan Bahasa

PAMA POLRES METRO BEKASI KOTA POLDA METRO JAYA (DIARAHKAN PD SATBINMAS 21-12-2021

POLRES)

BHAYANGKARA ADMINISTRAS| PENVELIA DITBINMAS POLDA METRO JAYA 04-10-2021

[SUBBAGRENMIN}
BANIT UNIT 1 SUBDITKAMNES DITRESKRIMUM POLDA METRO JAYA 30-01-2015

WIIl. Penugasan Luar Struktur

Penugasan Lokasi

Data penugasan luar struktur fidek ditemukan

Gambar 1.4. Riwayat Hidup Penyidik Ditressiber

Berdasarkan gambar tersebut di atas, terlihat bahwa latar
belakang pendidikan formal maupun non formal personil tersebut
tidak menunjukkan informasi terkait kompetensi dibidang Siber.

Dampak kurangnya kompetensi siber dapat terlihat dari
gambar 1.5. rekapitulasi laporan polisi yang diterima (CT) dan
penyelesaian perkara (CC) di Ditressiber Polda Metro Jaya bulan
Januari 2025 sampai dengan April 2025. Dari tabel tersebut, terlihat
penyelesaian perkara/Crime Clearance (CC) masih di bawah 50%
dari laporan masuk/Crime Total (CT), hal ini disebabkan karena
kurangnya anggota serta kemampuan personil Ditressiber dalam
menangani tindak pidana kejahatan siber yang masuk dalam
kategori Transnational Crime.



Gambar 1.5. Rekapitulasi CT CC Ditressiber Polda Metro Jaya.
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oy N
o @ DATA SELRA MARET 2025 o=
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JUMLAH CC JUMLAH cC
NO| SsuBDIT | CT HENTT cCc | CR% o cmm | e i < It
P21 SP3
P21 SP3
LIDIK LIDIK
| |SUBDIT I 18 1 4 0 0 0,0% 1 |SUBDITI 80 2 5 1 8 10,0%
2 (SUBDITH 21 0 7 0 33,3% 2 [suBDITIl 81 1 3 0 4 4,9%
3 [suBDIT I 15 [ s 3 2 | 10 | 66,7% j :gggm‘f 13117 : 172 1 1: ;;m
4_|SUBDIT IV 6 ! 4 ! BT 5% JUMLAH 309 3 27 3 33 10,7%
JUMLAH 70 7 18 3 28 | 40,0%
c) Belum optimalnya anggaran yang dapat mendukung peningkatan

kompetensi personil Ditressiber Polda Metro Jaya.

Berikut ini adalah gambar 1.6. dari tabel data rincian kertas
kerja Ditressiber Polda Metro Jaya T.A.2025 terkait pelatihan

peningkatan kemampuan dan sertifikasi kompetensi.

RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2025

KEMEN/LEMB (060) KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
UNIT ORG (01) Kepolisian Negara Republik Indonesia
UNIT KERJA (639963) DITRESSIBER POLDA METRO JAYA
ALOKASI Rp.
Halaman : 3
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2025 so/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN | JUMLAH BIAYA cpP
(U] @) (3) O] (5) (6
[AKREDITASIN, SERTIFIKASI STANDAR, PK TINGKAT
BILATERAL, REGIONAL, INTERNASIONAL
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 508,882,000 RM
(KPPN.088-Jakarta Ill )
> Sentifikasi dan Kompetensi 198,750,000
- Bliz;{]a Sertifikasi Cyber Security Analyst [25 Orang x 1 | 25.0 Orang | 7,950,000| 198,750,000
522151 RM
524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 99,505,000 RM
(KPPN.088-Jakarta Ill )
> Latkatpuan Giat Cyber Crime 99,505,000
- Uang Harian Panitia [4 Orang x 6 Hari] 24.00H 170,000) 4,080,000
- Biaya Penginapan Panitia [1 Kamar x 5 Malam] 5.00M 730,000) 3,650,000
_ Paket Fullday Panitia, Peserta, dan Narasumber (31 155.0 OH 455,000 70,525,000
Orang x 5 Hari]
- Transport Dalam Kota Peserta 25 Orang x 5 Hari] 125.0 OH 170,000) 21,250,000




Gambar 1.6. Rincian Kertas Kerja Ditressiber Polda Metro Jaya

Dari tabel tersebut di atas, saat ini anggaran pelatihan
peningkatan kemampuan personil Ditressiber Polda Metro Jaya
hanya sebesar Rp. 298.255.000,- (dua ratus sembilan puluh
delapan juta dua ratus lima puluh lima ribu rupiah), yang terdiri dari
anggaran transport dan akomodasi sebesar Rp. 99.505.000,-
(sembilan puluh sembilan juta lima ratus lima ribu rupiah) serta
biaya sertifikasi dan kompetensi sebesar Rp. 198.750.000, (seratus
sembilan puluh delapan juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah).

Anggaran tersebut untuk 25 anggota sedangkan masih 113
anggota yang belum memiliki kemampuan kompetensi siber
sehingga berdampak pada kurangnya anggaran pelatihan untuk

personil Ditressiber Polda Metro Jaya.

Tabel 1.3. menjelaskan kondisi saat ini dan yang diharapkan
pada pelayanan administrasi Subbag Renmin Ditressiber Polda
Metro Jaya.

Tabel 1.3. Kondisi saat ini dan yang diharapkan

KONDISI YANG
DIHARAPKAN

Optimalnya pelayanan
administrasi kepegawaian
pada Subbag Renmin
khususnya pendataan
pendidikan personil

NO KONDISI SAAT INI

1 | Belum optimalnya
pelayanan administrasi
kepegawaian pada
pendataan sertifikasi
kompetensi personil

anggaran yang dapat
mendukung peningkatan
kompetensi personil

2 | Belum optimalnya Optimalnya kemampuan
kemampuan penyidik penyidik Ditressiber Polda
Ditressiber Polda Metro Metro Jaya, sehingga
Jaya organisasi dapat berjalan

secara optimal

3 | Belum optimalnya Terdukungnya anggaran

pelatihan peningkatan
kemampuan personil, untuk
mengejar ketertinggalan




Ditressiber Polda Metro kemampuan personil
Jaya Ditressiber Polda Metro
Jaya

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut di atas,
selanjutnya dilakukan identifikasi masalah yang paling dominan
untuk diselesaikan dengan menggunakan alat analisis USG
(Urgency, Seroiusness, Growth). Metode USG adalah salah satu
cara untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan
dengan cara menentukan tingkat urgensi, keseriusan dan
perkembangan isu berskala nilai 1-5. Isu yang memiliki total skor
tertinggi merupakan isu prioritas. Metode USG dapat diuraikan
sebagai berikut:

a) Urgency, yaitu mengukur seberapa mendesak isu tersebut
harus diatasi, mengkaitkan dengan waktu yang tersedia serta
seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan
masalah yang menyebabkan isu tersebut.

b)  Seriousness, mengukur seberapa serius isu tersebut perlu
dibahas dikaitkan dengan dampak yang akan terjadi jika tidak
dilakukan/menunda pemecahan masalah yang menimbulkan
isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-masalah
lain kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan.

c) Growth, artinya mengukur seberapa besar kemungkinan-
kemungkinannya isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan
kemungkinan masalah penyebab isu akan makin memburuk

kalau dibiarkan.

Diagnosa permasalahan pada Subbag Renmin Ditressiber
Polda Metro Jaya yang dilakukan dengan metode USG (Urgency,
Seriousness, Growth) dapat dilihat pada tabel 1.4. berikut ini:
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Tabel 1.4. Tabel Metode USG

NO PRIORITAS KRITERIA
MASALAH U | S |G
1 | Belum optimalnya 5|5 |5 15 |
pelayanan administrasi
kepegawaian pada
pendataan sertifikasi
kompetensi personil

TOTAL | RANKING

2 | Belum optimalnya 5|5 | 4 14 Il
kemampuan penyidik
Ditressiber Polda Metro
Jaya

3 | Belum optimalnya 54| 4 13 I
anggaran yang dapat
mendukung
peningkatan
kompetensi personil
Ditressiber Polda Metro
Jaya

Keterangan skor: 1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang

4 = tinggi, 5 = sangat tinggi

Berdasarkan hasil analisis USG, maka permasalahan yang
akan diangkat oleh action leader adalah belum optimalnya
pelayanan administrasi kepegawaian pada pendataan sertifikasi

kompetensi personil Ditressiber Polda Metro Jaya.

Rumusan Masalah

Hasil dari pembobotan prioritas masalah menunjukkan bahwa
masalah utama vyaitu belum optimalnya pelayanan administrasi
kepegawaian pada pendataan sertifikasi kompetensi personil Ditressiber
Polda Metro Jaya, solusi yang akan dilakukan adalah penambahan fitur
layanan kepegawaian pendataan sertifikasi kompetensi personil dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Administrasi di Ditressiber Polda Metro
Jaya, hal ini dilakukan guna percepatan dalam mengidentifikasi
kebutuhan peningkatan kemampuan personil Ditressiber Polda Metro

Jaya.
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka aksi perubahan ini
mengambil judul ‘PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI
ADMINISTRASI PELAYANAN KEPEGAWAIAN PADA PENDATAAN
SERTIFIKASI KOMPETENSI PERSONIL DI DITRESSIBER POLDA
METRO JAYA”

2. Tujuan

Tujuan dari aksi perubahan ini dibagi dalam 2 (dua) tahap yaitu:

1)

Tahap off campus selama 60 hari:

a) Penambahan fitur layanan kepegawaian pendataan sertifikasi
kompetensi personil pada Sistem Informasi Administrasi di
Ditressiber Polda Metro Jaya;

b) Tersusunnya standar operasional prosedur penggunaan fitur
layanan kepegawaian pendataan sertifikasi kompetensi personil
dalam sistem informasi administrasi di Ditressiber Polda Metro
Jaya;

c) Pelaksanaan penyusunan laporan penggunaan fitur kepegawaian
pendataan sertifikasi kompetensi pada bulan Juli sampai dengan
Agustus 2025;

d) Terwujudnya penyidik Ditressiber Polda Metro Jaya yang
berkompeten di bidang penyelidikan dan penyidikan tindak pidana
kejahatan Siber;

Tahap Pasca Pelatihan

a) Jangka menengah:

(1) Maintenance aplikasi sistem informasi administrasi pelayanan
kepegawaian pada pendataan sertifikasi kompetensi personil
secara berkala dan berkelanjutan;

(2) Tersusunnya laporan kepegawaian pendataan sertifikasi
kompetensi secara berkala dan berkelanjutan;

(3) Monev kegiatan pelatihan dan sertifikasi kompetensi personil
Ditressiber Polda Metro Jaya;

(4) Tersusunnya perencanaan anggaran sertifikasi kompetensi
personil Ditressiber Polda Metro Jaya.

b) Jangka panjang:
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Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Pelayanan
kepegawaian pada pendataan sertifikasi kompetensi personil di
Ditressiber Polda Metro Jaya sesuai dengan peraturan dan

kebijakan pimpinan.

Kemanfaatan Aksi Perubahan

Ideologi menurut Gunawan Setiardjo, ideologi merupakan sekumpulan

ide dasar tentang manusia dan seluruh realitas yang menjadi landasan dan

aspirasi hidup. Dilansir dari detik, Prabowo-Gibran mengusung 8 misi atau Asta

Cita yang berisikan tentang pengokohan ideologi hingga demokrasi. Dasar

hukumnya adalah Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 2 Tahun 2025 tentang

Percepatan Pembangunan, Peningkatan, Rehabilitasi, serta Operasi dan

Pemeliharaan Jaringan lIrigasi untuk mendukung Swasembada Pangan.
Berikut Asta Cita Presiden dan Wakil Presiden:

1)

2)

4)

5)

8)

Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi dan hak asasi manusia
(HAM);

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi
kreatif, ekonomi hijau dan ekonomi biru;

Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif dan melanjutkan
pengembanan infrastruktur;

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains,
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender,
serta penguatan peran perempuan, pemuda dan penyandang disabilitas;
Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah
di dalam negeri;

Membangun dari desa dan dari bawah untuk meningkatkan nilai tambah
di dalam negeri;

Memperkuat reformasi politik, hukum dan birokrasi serta memperkuat
pencegahan pemberantasan korupsi dan narkoba;

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat

beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur.
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Berkaitan dengan indikator Memperkuat pembangunan sumber daya
manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda dan
penyandang disabilitas, maka Action Leader ingin mengimplementasikan
pelaksanaan Asta Cita di lingkungan Ditressiber Polda Metro Jaya dengan
menambahkan fitur layanan kepegawaian berupa fitur pendataan sertifikasi
kompetensi personil pada Sistem Informasi Administrasi di Ditressiber Polda
Metro Jaya guna mengoptimalkan pelayanan di Subbag Renmin Ditressiber

Polda Metro Jaya.

Peningkatan kinerja personil melalui pemanfaatan Sistem Informasi
Administrasi dengan menambahkan fitur layanan administrasi kepegawaian
pada Ditressiber Polda Metro Jaya memiliki manfaat internal dan eksternal
sebagai berikut:

1)  Manfaat internal:
a) Memudahkan personil Subbag Renmin dalam mengetahui atau
mengidentifikasi masa berlaku sertifikat personil Ditressiber Polda
Metro Jaya;
b) Memudahkan personil Subbag Renmin dalam menghitung
seberapa banyak jumlah penyidik serta anggaran yang diperlukan
untuk melaksanakan peningkatan kompetensi siber;

c) Meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja.

2) Manfaat eksternal:
Stakeholder eksternal mendapat kemudahan dan kecepatan dalam
pelayanan administrasi kepegawaian pada Subbag Renmin Ditressiber

Polda Metro Jaya.

Inovasi dan Output Aksi Perubahan

a. Inovasi
Inovasi dari aksi yang dilaksanakan yaitu:
1) Inovasiyang dibuat dan digunakan dalam aksi perubahan ini adalah
pemanfaatan Sistem Informasi Administrasi dengan menambahkan

fitur layanan kepegawaian pada pendataan sertifikasi kompetensi
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personil Ditressiber Polda Metro Jaya yang berbasis website. Fitur
layanan kepegawaian berupa pendataan sertifikasi kompetensi
personil yang dibuat akan memuat informasi tentang notifikasi masa
berlaku sertifikasi kompetensi personil, sehingga memudahkan
dalam mengidentifikasi kebutuhan peningkatan kemampuan
personil di Ditressiber Polda Metro Jaya.

2) Pengesahan standar operasional prosedur penggunaan fitur
layanan kepegawaian pendataan sertifikasi kompetensi personil

pada Sistem Informasi Administrasi di Ditressiber Polda Metro Jaya.

b.  Output Aksi Perubahan

Output dari aksi yang dilaksanakan yaitu:

1)  Surat perintah tim efektif;

2) Surat keputusan Direktur Ressiber Polda Metro Jaya dalam
penggunaan fitur layanan kepegawaian pendataan sertifikasi
kompetensi personil pada Sistem Informasi Administrasi di
Ditressiber Polda Metro Jaya;

3) Pengesahan SOP penggunaan fitur layanan kepegawaian
pendataan sertifikasi kompetensi personil pada Sistem Informasi
Administrasi di Ditressiber Polda Metro Jaya oleh Direktur Ressiber
Polda Metro Jaya;

4) Tersusunnya laporan penggunaan fitur layanan kepegawaian
pendataan sertifikasi kompetensi personil dalam Sistem Informasi
Administrasi pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2025;

5)  Surat pernyataan komitmen berkelanjutan penggunaan fitur layanan
kepegawaian pendataan sertifikasi kompetensi personil pada

Sistem Informasi Administrasi di Ditressiber Polda Metro Jaya.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari aksi perubahan adalah pemanfaatan Sistem Informasi
Administrasi di Ditressiber Polda Metro Jaya dengan menambahkan fitur
layanan kepegawaian berupa fitur pendataan sertifikasi kompetensi personil
dan pembuatan SOP penggunaan layanan kepegawaian pendataan sertifikasi

kompetensi personil.
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BAB I
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

Roadmap dan Milestone aksi perubahan

Roadmap atau peta jalan merupakan rencana Kkerja rinci yang
menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada
umumnya disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi Roadmap terdiri
dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini setelah
implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan sasaran serta
monitoring/evaluasi.

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel. 2.1. Roadmap Atau Milestone Rencana Aksi Perubahan

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT
I PERENCANAAN (PLANNING)
1 Mengumpulkan data dan informasi 10 Juni Dokumentasi

terkait aksi perubahan yang akan 2025
dilaksanakan.

2 Menghadap dan melaporkan kepada 11 Juni Dokumentasi
mentor mengenai pelaksanaan aksi 2025
perubahan

3 Koordinasi dengan  stakeholder 12 Juni Dokumentasi
internal dan eksternal tentang aksi 2025

perubahan yang akan dilaksanakan
oleh Action Leader.

4 Konsolidasi dan koordinasi dengan 13 Juni Dokumentasi
tim efektif tentang aksi perubahan 2025
yang akan dilaksanakan oleh Action
Leader.

5 Koordinasi dengan programmer dan 14 Juni Dokumentasi
tim terkait penambahan fitur 2025
kepagawaian ke dalam Sistem
Informasi Administrasi (e-office) di
Ditressiber Polda Metro Jaya.
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT

Il PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)

1 Rapat Pembentukan Tim efektif | 16 Juni 2025 | - Dokumentasi
untuk mendukung Aksi Perubahan - Absensi
dan pembagian tugas Tim Efektif. - Notulen Rapat

2 Melaksanakan rapat koordinasi | 17 Juni 2025 | - Dokumentasi
dengan tim efektif (tim administrasi). - Absensi

- Notulen Rapat
3 Penyusunan draft Surat Perintah Tim | 18 Juni 2025 | - Dokumentasi
Efektif. - draft Sprin Tim
Efektif
4 Mengajukan draft Surat Perintah Tim | 19 Juni 2025 | Sprin Tim Efektif
Efektif kepada pimpinan untuk
ditandatangani.
5 Tim  Efektif (tim administrasi) | 20 Juni 2025 | Dokumentasi
berkoordinasi dengan stakeholder
eksternal terkait pengumpulan data
kepegawaian bagi masing-masing
personil Ditressiber untuk persiapan
mengisi data kepegawaian dalam
aplikasi Sistem Informasi
Administrasi (e-office).

mn PELAKSANAAN (ACTUATING)

1 Penyusunan draft SOP dan manual 23 Juni - Dokumentasi
book fitur kepegawaian pada Sistem 2025 - Draft SOP
Informasi  Administrasi  (e-office) - Draft manual book
dengan tim efektif

2 Koordinasi Mentor terkait SOP dan 24 Juni - Dokumentasi
manual book fitur kepegawaian pada 2025 - Draft SOP
Sistem Informasi Administrasi (e- - Draft manual book
office)

3 Mengajukan draft SOP dan manual 25 Juni - SOP

2025 - Manual book

book Penggunaan fitur layanan
kepegawaian pada sistem informasi
administrasi (e-office) kepada
pimpinan untuk ditandatangani.
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NO

TAHAPAN KEGIATAN

WAKTU

OUTPUT

Koordinasi dengan  programmer
terkait penambahan fitur layanan
kepegawaian pada Sistem Informasi
Administrasi di Ditressiber Polda
Metro Jaya.

26 Juni
2025

Dokumentasi

Koordinasi dengan  perwakilan
stakeholder eksternal terkait
persiapan dokumen (data diri) yang
akan di upload kedalam Sistem
Informasi Administrasi pada
Ditressiber Polda Metro Jaya.

27 Juni
2025

Dokumentasi

Pembuatan draft Keputusan
Direktur Ressiber Polda Metro Jaya
tentang Penggunaan Layanan
kepegawaian pendataan sertifikasi
kompetensi personil pada Sistem
Informasi Administrasi di Ditressiber
Polda Metro Jaya

30 Juni
2025

Dokumentasi draft
Keputusan  Direktur
Ressiber Polda Metro
Jaya

Pengesahan Keputusan Direktur
Ressiber Polda Metro Jaya tentang
Penggunaan Layanan
kepegawaian pendataan sertifikasi
kompetensi personil pada Sistem
Informasi Administrasi di Ditressiber
Polda Metro Jaya

1 Juli 2025

Surat
Dirressiber
Metro Jaya

Keputusan
Polda

Melakukan uji coba/eksperimen fitur
layanan kepegawaian pendataan
sertifikasi  kompetensi  personil
dengan menggunakan  Sistem
Informasi Administrasi di Ditressiber
Polda Metro Jaya

2 Juli 2025

Dokumentasi

Bimtek dan Sosialisasi

29 Juli
2025s.d. 4
Agustus
2025

Sprin Peserta Bimtek
& Sosialisasi
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NO

TAHAPAN KEGIATAN

WAKTU

OUTPUT

MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLING)

Membuat angket kuesioner aksi
perubahan

5 Agustus
2025

Google form

Merekap dan mengolah hasil
kuesioner dari Stakeholder

6 Agustus
2025

Rekapan hasil
kuesionel

Membuat usulan penggunaan
layanan kepegawaian pendataan
sertifikasi kompetensi personil pada
Sistem Informasi Administrasi ke
dalam SKP

7 Agustus
2025

Nota Dinas Usulan

Pembuatan  surat  pernyataan
keberlanjutan penggunaan
Layanan kepegawaian pendataan
sertifikasi kompetensi personil pada
Sistem Informasi Administrasi di
Ditressiber PMJ

8 Agustus
2025

Surat pernyataan
berkelanjutan

Pembuatan berita acara serah
terima aksi perubahan

9 Agustus

Berita Acara Serah
Terima

TAHAP PASCA PELATIHAN

JANGKA MENENGAH

Maintenance aplikasi sistem
informasi administrasi pelayanan
kepegawaian pendataan sertifikasi
kompetensi personil pendataan
sertifikasi kompetensi  secara
berkala dan berkelanjutan

Tersusunnya laporan kepegawaian
pendataan sertifikasi kompetensi
secara berkala dan berkelanjutan

Monev kegiatan pelatihan dan
sertifikasi kompetensi personil
Ditressiber Polda Metro Jaya

6 Bulan
Pasca
Pelatihan

Tersusunnya perencanaan
anggaran sertifikasi kompetensi
personil Ditressiber Polda Metro
Jaya

JANGKA PANJANG

Pengembangan Sistem Informasi
Administrasi Pelayanan
kepegawaian pendataan sertifikasi
kompetensi personil di Ditressiber
Polda Metro Jaya sesuai dengan
peraturan dan kebijakan pimpinan

1 Tahun
Pasca
Pelatihan
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Stakeholder Aksi perubahan

Keberadaan dan kontribusi stakeholder terhadap aksi perubahan memiliki

peran yang penting. Stakeholder yang dimaksud adalah orang-orang atau

kelompok atau satuan kerja yang diidentifikasi memiliki pengaruh terhadap

pelaksanaan dan output aksi perubahan, baik secara positif maupun negatif. Dalam

suatu aksi perubahan terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder yaitu stakeholder

internal dan stakeholder eksternal.

1. Stakeholder internal, terdiri dari:

a.

b
c
d.
e

f.

Direktur Reserse Siber Polda Metro Jaya,;

Wakil Direktur Reserse Siber Polda Metro Jaya;

Para Kaur Subbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya (3 orang);

Para Pamin Subbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya (7 orang);
Para Bamin/Banum Subbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya (6
orang);

Operator (Bamin/Banum).

2. Stakeholder eksternal, terdiri dari:

= ® oo T o

o @

Kabag Binopsnal Ditressiber Polda Metro Jaya;

Kabag Wassidik Ditressiber Polda Metro Jaya;

Para Kasubdit Ditressiber Polda Metro Jaya (4 orang);

Kasi Korwas PPNS Ditressiber Polda Metro Jaya;

Para Kanit Bag Wassidik Ditressiber Polda Metro Jaya (3 orang);

Para Panit Bag Wassidik Ditressiber Polda Metro Jaya (3 orang);

Para Kasubbag Bag Binopsnal Ditressiber Polda Metro Jaya (2 orang);
Para Paur Subbag Bag Binopsnal Ditressiber Polda Metro Jaya (2 orang);
Bamin/Banum Bag Binopsnal Ditressiber Polda Metro Jaya (2 orang);
Para Kasubsi Sikorwas PPNS Ditressiber Polda Metro Jaya (2 orang);
Para Pamin Sikorwas PPNS Ditressiber Polda Metro Jaya (4 orang);
Para Kanit Subdit Ditressiber Polda Metro Jaya (20 orang);

Para Panit Subdit Ditressiber Polda Metro Jaya (40 orang);

Para Banit/Banum Ditressiber Polda Metro Jaya (157 orang);

Programmer.
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a. Peran, pengaruh dan intensitas dari stakeholder
Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan sekelompok orang
atau satuan kerja yang memiliki fungsi memberikan kontribusi baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap aksi perubahan. Pada
pemetaan stakeholder, pembagian kontribusi stakeholder dibagi
berdasarkan pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan (interest).
Tabel 2.2. Daftar Identifikasi Stakeholder Rencana Aksi Perubahan
JENIS KELOMPOK
£ | STAKEHOLDER STAKEHOLDER
X
NO. STAKEHOLDERS m " E < ﬁ E z l% Kg:mﬁﬁgl
=3 |2 (2| & |5| v
FIE| (5|18 &5 3| &
® | a %
A | INTERNAL
Direktur Ressiber
1 Polda Metro Jaya v | +9 CANALIZING
5 Wadir Ressiber Polda v v | +o CANALIZING
Metro Jaya
Para Kaur Subbag
3 | Renmin Ditressiber V|V +4 INSTRUKTIF
Polda Metro Jaya
Para Pamin Subbag
4 | Renmin Ditressiber V|V +4 INSTRUKTIF
Polda Metro Jaya
Para Bamin/Banum
Subbag Renmin
5 Ditressiber Polda ViV 4 INSTRUKTIF
Metro Jaya
Operator
6 (Bamin/Banum) vV | v +4 INSTRUKTIF
B | EKSTERNAL
Kabag Binopsnal
1 | Ditressiber Polda \Y; +8 INFORMATIF
Metro Jaya
Kabag Wassidik
2 | Ditressiber Polda \Y; +8 INFORMATIF
Metro Jaya
Para Kasubdit
3 | Ditressiber Polda \Y; +8 INFORMATIF
Metro Jaya
Kasikorwas PPNS
4 | Ditressiber Polda \Y; +8 INFORMATIF
Metro Jaya
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Para Kanit Bag
Wassidik Ditressiber
Polda Metro Jaya

PERSUASIF

Para Panit Bag
Wassidik Ditressiber
Polda Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

Para Kasubbag Bag
Binopsnal Ditressiber
Polda Metro Jaya

+8

INFORMATIF

Para Paur Subbag
Bag Binopsnal
Ditressiber Polda
Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

Para Bamin/Banum
Bag Binopsnal
Ditressiber Polda
Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

10

Para Kasubsi
Sikorwas PPNS
Ditressiber Polda
Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

11

Para Pamin Sikorwas
PPNS Ditressiber
Polda Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

12

Para Kanit Subdit
Ditressiber Polda
Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

13

Para Panit Subdit
Ditressiber Polda
Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

14

Para Banit/Banum
Ditressiber Polda
Metro Jaya

+/-2

PERSUASIF

15

Programmer

+/-4

INSTRUKTIF

Keterangan:

1)

Jenis stakeholder

> Primer

: penerima manfaat/target dari upaya

» Sekunder : mereka yang langsung terlibat

» Utama

: pejabat yang membuat kebijakan

Kelompok stakeholder

» Promoter
» Laten

» Defender
» Aphatetic

: pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi
: pengaruh tinggi, ketertarikan rendah
: pengaruh rendah, ketertarikan tinggi

: pengaruh rendah, ketertarikan rendah

Pemetaan posisi dari setiap stakeholder:

» Mendukung

o+




5)

» Menolak
> Netral
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:+/-

Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi

kepentingan:
» Rendah
» Sedang
» Tinggi

1-=-2
:3-5
:6-8

» Sangat Tinggi : 9= ........

Strategi komunikasi

» Canalizing

> Informatif

> Persuasif :

> Instruktif

teknik canalizing adalah memahami dan meneliti

pengaruh kelompok terhadap individu atau stakeholder.

: teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang

bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan jalan
memberikan penerangan. Penerangan berarti
menyampaikan sesuatu apa adanya, apa
sesungguhnya, di atas fakta dan data yang benar serta
pendapat yang benar pula.

teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan
membujuk. Dalam hal ini stakeholder digugah pikirannya

maupun perasaannya.

memberikan pengarahan dan petunjuk



b. Peta Jejaring/ Net Map Stakeholder

SPONSOR +9
Direktur Ressiber
Polda Metro Jaya » Para Kaur Subbag Renmin
Fmm------ > Ditressiber PMJ +4
I
1
MENTOR +9 | N
Wadir Ressiber : Para Pamin Subbag T
Polda Metro Jaya : 7~~~ " Renmin Ditressiber PMJ +4 E
~ ] R
I : |- . N
! | >| Para Bamin/Banum Subbag A
_____________ || || 7| Renmin Ditressiber PMJ +4 L
i
_________________ .
: OPERATOR (Bamin/Banum)
____________________ 1 A
|
1
1
KABAG BINOPSNAL
DITRESSIBER PMJ +8
KABAG WASSIDIK
PARA KASUBBAG DITRESSIBER PMJ +8 e
BAG BINOPSNAL K
PARA PAMIN DITRESSIBER PMJ +8 PARA KASUBDIT A
SIKORWAS PPNS DITRESSIBER PMJ +8
DITRESSIBER PMJ +/-2 | PARA PAUR SUBBAG E
BAG BINOPSNAL
PARA KANIT SUBDIT DITRESSIBER PMJ +/-2 Dﬁ#ggsq;gv&spm\lfe R
DITRESSIBER PMJ +/-2 N
PARA BAMIN/BANUM ARAKANIT BAG A
PARA PANIT SUBDIT DIT?QAE% gl'é“g ﬁmh 2 R L
DITRESSIBER PMJ +/-2 DITRESSIBER PMJ +/-2
PARA BAMIN/BANUM S'IDI?ORQVGQSS L;Eﬁ's PARA PANIT BAG
DITRESSIBER PMJ +/-2 DITRESSIBER PMJ +/-2 WASSIDIK
DITRESSIBER PMJ +/-2
PROGRAMMER +/-4
Keterangan :
m—p  |nstruksi/perintah
=) Laporan & Konsultasi
<----» : Koordinasi
: Sosialisasi

Gambar 2.1. Peta jejaring
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C. Kuadran Stakeholder

Setelah mengetahui nilai pengelompokan stakeholder, maka
dirumuskanlah pengelompokan stakeholder berdasarkan pengaruh dan
peran dari masing-masing stakeholder. Peran stakeholder dibagi dalam
empat kuadran sebagai berikut.:

PENGARUH TINGGI

Latens Promoters
1. Kabag Binopsnal Ditressiber PMJ 1. Direktur Ressiber Polda Metro
2. Kabag Wassidik Ditressiber PMJ Jaya (Sponsor)
3. Para Kasubdit Ditressiber PMJ 2. Wadir Ressiber Polda Metro Jaya
4. Kasikorwas PPNS Ditressiber PMJ (Mentor)
5. Para Kasubbag Bag Binopsnal
Ditressiber PMJ

ETERTARIKAN RENDAH KETERTARIKAN TINGGI
Apathetics Defenders

1. Para Kanit Bag Wassidik 1. Para Kaur Subbag Renmin
Ditressiber PMJ Ditressiber PMJ

2. Para Panit Bagwassidik 2. Para Pamin Subbag Renmin
Ditressiber PMJ Ditressiber PMJ

3. Para Paur Subbag Bag Binopsnal 3. Para Bamin/Banum Subbag
Ditressiber PMJ Renmin Ditressiber PMJ

4. Para Bamin/Banum Subbag Bag 4. Operator (Bamin/Banum)
Binopsnal Ditressiber PMJ 5. Programmer

5. Para Kasubsi Sikorwas PPNS
Ditressiber PMJ

6. Para Pamin Sikorwas PPNS
Ditressiber PMJ

7. Para Kanit Subdit Ditressiber PMJ

8. Para Panit Subdit Ditressiber PMJ

9. Para Bamin/Banum Ditressiber
PMJ

PENGARUH RENDAH
Gambar 2.2. Kurva Kuadran Analisa Stakeholder
Keterangan:
a. Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi
b. Defenders : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi
c. Latens : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah
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Apathetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah

C. Strategi Komunikasi

Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya rencana aksi

perubahan ini adalah melalui metode strategi komunikasi yaitu sebagai berikut:

1.  Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder

a.

Manage Closely (MC), yaitu hubungan harus dijaga tetap dekat,
diperuntukan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan peran

yang tinggi (Promoter);

Keep Informed (Kl), yaitu stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian
penting dalam pelaksanaan aksi perubahan, bagi stakeholder yang

memiliki pengaruh rendah dan peran tinggi (Defender);

Keep Satisfied (KS), yaitu stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat
senang bagi keberlangsungan aksi perubahan, pendekatan stakeholder
dengan strategi ini biasanya diperuntukan stakeholder yang mempunyai

pengaruh tinggi dan peran rendah (Latent)

Minimal Effort (ME), yaitu menginformasikan sewajarnya/usaha minimal
untuk stakeholder yang mempunyai pengaruh rendah dan peran rendah
(Apathetic).

2.  Strategi komunikasi

a.

Canalizing

Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok
terhadap individu atau stakeholder, untuk memastikan keberhasilan
berjalannya aksi perubahan, Action Leader perlu memastikan bahwa
inovasi ini sudah sesuai dengan nilai-nilai dan standar stakeholder.
Dengan cara meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada atasan
langsung/mentor dan Astamaops Kapolri terhadap aksi perubahan
sehingga implementasi aksi perubahan dapat terlaksana.

Informatif

Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan
mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan penerangan.

Dalam hal ini yang dilakukan Action Leader adalah memberikan informasi
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kepada seluruh stakeholder tentang aksi perubahan yang akan

dilaksanakan dan manfaat yang akan dirasakan.

Persuasif

Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam
hal ini stakeholder digugah baik pikirannya, dan terutama perasaannya,
strategi ini digunakan agar stakeholder mau berperan aktif untuk terlibat
dalam pelaksanaan aksi perubahan dan mendukung secara penuh
sehingga aksi perubahan dapat berjalan maksimal, Adapun Langkah
yang dilakukan adalah melalui pelaksanaan sosialisasi aplikasi
Digitalisasi Arsip Simpanan Perwabkeu (DIA SIMPANANKU) kepada
seluruh user/pengguna dan stakeholder dalam aksi perubahan ini untuk
menyampaikan tujuan dan kelebihan dari aplikasi tersebut.

Instruktif

Teknik instruktif adalah komunikasi tersebut akan dilakukan dengan
tujuan memberikan pengarahan dan petunjuk-petunjuk pada subjek
tertentu, demi capaian suatu tujuan. Dalam hal ini, Action Leader
memberikan arahan dan petunjuk kepada Tim Efektif untuk

keberlangsungan implementasi aksi perubahan.
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BAB Il
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

Pemanfaatan Sumber Daya

1.

Mobilisasi Sumber Daya Manusia

Dalam mewujudkan aksi perubahan diperlukan pemanfaatan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ada pada Subbag Renmin Ditressiber Polda Metro
Jaya. Pemanfaatan sumber daya manusia ini bertujuan agar aksi perubahan
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan.

Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam aksi perubahan adalah
sebuah proses yang dimulai untuk pelaksanaan dan berkelanjutan aktivitas
mencapai tujuan dengan keahlian, pengetahuan, konsep/ pemikiran.

Berikut pengorganisasian tim efektif dalam aksi perubahan Pemanfaatan
Sistem Informasi Administrasi Pelayanan Kepegawaian Pada Pendataan
Sertifikasi Kompetensi Personil di Ditressiber Polda Metro Jaya berdasarkan
Keputusan Dirressiber Polda Metro Jaya Nomor:
Sprin/498/VI/DIK.2.5./2025/Ditressiber, tanggal 19 Juni 2025 tentang
Pembentukan Tim Efektif Pemanfaatan Sistem Informasi Administrasi
Pelayanan Kepegawaian Pada Pendataan Sertifikasi Kompetensi Personil di
Ditressiber Polda Metro, merupakan Tim Efektif dalam pelaksanaan Aksi

Perubahan di Subbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya.
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SPONSOR

MENTOR

|

COACH —

TIM EFEKTIF:
1. Tim Administrasi

2. Programmer

Gambar 3.1. Struktur Tata Kelola Sumber Daya Manusia

Berdasarkan Gambar 3.1. tersebut di atas, Tugas/Fungsi dari setiap unit dalam

tata kelola aksi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Sponsor (Direktur Reserse Siber Polda Metro Jaya, Kombes Pol Roberto
G. M. Pasaribu, S.1.K., M.Si.)

1)

2)

7)

Memberikan otorisasi kepada Action Leader untuk menyusun
rencana aksi perubahan;

Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan Action
Leader,

Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi
perubahan,;

Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu
peningkatan kinerja organisasi;

Menjadi sumber inspirasi bagi Action Leader dalam membantu
rencana aksi perubahan;

Melakukan intervensi  bila  Action Leader mengalami
permasalahan/kendala;

Menyetujui rencana aksi perubahan.

Mentor (Wakil Direktur Reserse Siber Polda Metro Jaya)
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Bertindak sebagai pembimbing, pengawas dan penasihat secara
professional serta berperan sebagai inspirator;

Memberikan dukungan penuh dalam merancang rencana aksi
perubahan;

Memberikan persetujuan, arahan, strategi dan teknis pelaksanaan
rencana aksi perubahan, serta terus memantau perkembangan

rencana aksi perubahan.

Coach (Pembina Nolik Dwi Atmono, S.E., M.M.)

1)

2)

5)

Melakukan diskusi dan memberikan masukan dalam menyusun
rencana aksi perubahan;

Memastikan Action Leader telah menetapkan area perubahan
yang akan menjadi rencana aksi perubahan;

Melakukan monitoring terhadap Action Leader dalam
mengkomunikasikan rencana aksi  perubahannya kepada
atasannya langsung;

Memberikan arahan bila Action Leader mengalami masalah;

Melakukan intervensi bila  Action Leader mengalami

permasalahan sebatas kewenangan Coach.

Action Leader (Kasubbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya, Penata
Tk.l Erike Alwiyani, S.Kom.)

1)
2)

Melaporkan temuan masalah dan rumusan inovasi kepada Mentor;
Merumuskan program kegiatan yang akan dilakukan dalam
menangani masalah;

Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang diperlukan
dengan baik sebelum bertemu/komunikasi dengan Mentor dan
Coach;

Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan Mentor dan
Coach serta mengikuti arahan dan masukan;

Menggalang Kerjasama dan kesepakatan dengan stakeholder
terkait baik internal maupun eksternal;

Mengarahkan dan memotivasi tim efektif rencana aksi perubahan;
Membuat laporan kegiatan rencana aksi perubahan.
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Tim Efektif

1)  Membantu Action Leader dalam penyelenggaraan rencana aksi
perubahan,;

2) Membantu Action Leader dalam memonitoring dan evaluasi
hasil rencana aksi perubahan;

3) Melaporkan perkembangan pelaksanaan rencana  aksi
perubahan,;

4) Melaksanakan pekerjaan sesuai jadwal dan ketentuan yang telah
ditetapkan;

5) Mempersiapkan atau merencanakan dokumen/ instrumen/ waktu

yang diperlukan baik administrasi maupun keuangan;

6) Membuat

Pengelolaan Anggaran

laporan pelaksanaan pekerjaan

sesuai jadwal.

Dalam pelaksanaan aksi perubahan pada Spri Astamaops Kapolri, yakni

terbentuknya sistem informasi pencatatan dokumen yang disebut dengan
SIPENDOK, tidak didukung anggaran DIPA Stamaops Polri T.A. 2024,

melainkan menggunakan anggaran yang bersumber dari swadaya Action

Leader. Adapun rincian penggunaan anggaran pada aksi perubahan ini adalah

sebagai berikut

Tabel 3.1. Rincian Anggaran Aksi Perubahan

PERHITUNGAN
NO | URAIAN KEGIATAN VOL | HARGA SATUAN JUMLAH
1. | Rapat persiapan Tim Rp. 500.000,-
Efektif
Snack (10 Orang x 2 | 20 org | Rp. 25.000,- | Rp. 500.000,-
Giat)
2. |ATK Rp. 420.000,-
- Kertas A4 80 gr 1rim | Rp. 60.000,- | Rp. 60.000,-
- Tinta Epson 003 | 1 buah | Rp. 90.000,- | Rp. 90.000,-
Black
- Tinta Epson 003 | 1 buah | Rp. 90.000,- | Rp. 90.000,-
Yellow
- Tinta Epson 003 | 1 buah | Rp. 90.000,- | Rp. 90.000,-
Magenta
- Tinta Epson 003 | 1 buah | Rp. 90.000,- | Rp. 90.000,-
Cyan




31

3. | Rapat penyusunan Rp. 500.000,-
SOP Layanan
kepegawaian
pendataan sertifikasi
kompetensi personil
dengan Tim Efektif

Snack (10 Orang x 2 20 org | Rp. 25.000,- | Rp. 500.000,-
Giat)
4. | Sosialisasi Layanan Rp. 1.125.000,-

kepegawaian
pendataan sertifikasi
kompetensi personil
pada Sistem
Informasi
Administrasi di
Ditressiber PMJ

Snack (150rgx 3 45 org | Rp. 25.000,- | Rp.  1.125.000,-
Giat)

PEMANFAATAN SISTEM JUMLAH Rp. 2.545.000,-
INFORMASI
ADMINISTRASI
PELAYANAN
KEPEGAWAIAN PADA
PENDATAAN
SERTIFIKASI
KOMPETENSI PERSONIL
DI DITRESSIBER POLDA
METRO JAYA

Terbilang : Dua Juta Lima Ratus Empat Puluh Lima Ribu Rupiah

Pengelolaan Sarana Prasarana

Untuk mensukseskan kegiatan aksi perubahan ini diperlukan sarana dan
prasarana sebagai berikut:
a. Ruang rapat;

Perangkat komputer/ laptop;

b

c. Printer;
d Jaringan internet;
e

Peralatan dokumentasi.
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Strategi mengatasi masalah

Dalam suatu pelaksanaan kegiatan tentu saja dihadapi dengan berbagai
masalah, begitu pula dengan pelaksanaan aksi perubahan Pemanfaatan Sistem
Informasi Administrasi Pelayanan Kepegawaian Pada Pendataan Sertifikasi
Kompetensi Personil di Ditressiber Polda Metro Jaya tidak luput dari berbagai
permasalahan yang ada.

Untuk mengatasi masalah atau kendala yang ada, diperlukan adanaya
manajemen resiko. Manajemen resiko perlu dilakukan untuk mengatasi potensi

masalah, resiko yang terjadi serta strategi mengatasi masalah selama

melaksanakan Aksi Perubahan. Adapun resiko yang timbul dalam pelaksanaan aksi

perubahan ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2. Manajemen Resiko Aksi Perubahan

NO

POTENSI MASALAH

RESIKO

STRATEGI MENGATASI
MASALAH

Action Leader dan tim
efektif kesulitan mengatur
waktu dalam
melaksanakan aksi
perubahan dan
menyelesaikan tupoksi.

Kurang maksimal
hasil dari Aksi
Perubahan

Pembagian waktu antara
penjadwalan
pelaksanaan Aksi
Perubahan dengan
pelaksanaan tugas
sehari-hari

2 | Dalam pelaksanaan Aksi | Terjadi hambatan | Mengalokasikan
Perubahan masih dalam anggaran untuk
menggunakan anggaran | keberlanjutan keberlanjutan Aksi
swadaya dan belum implementasi Aksi | Perubahan
didukung anggaran dari Perubahan dalam
DIPA jangka panjang

3 | Kurangnya kesadaran Kurang maksimal | Memberikan batas waktu
stakeholder dalam hasil dari Aksi peng-input an kepada
melakukan peng-input an | Perubahan stakeholder serta

melakukan pengecekan
pendataan secara
berkala oleh tim efektif




B.

Stakeholder

1. Dukungan Stakeholders

a. Internal
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Stakeholders internal yang dimaksud selain Wadirressiber selaku mentor
dan Dirressiber selaku pemberi legalitas, ada juga para kaur. Dukungan
stakeholder internal dalam bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan
dalam melaksanakan koordinasi dan konsultasi dalam Implementasi Aksi
Perubahan Pemanfaatan Sistem Informasi Administrasi Pelayanan
Kepegawaian Pada Pendataan Sertifikasi Kompetensi Personil di Ditressiber
Polda Metro Jaya. Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder internal lebih
sering dilakukan melalui metode tatap muka langsung dan whatsapp.
Koordinasi dan konsultasi stakeholder internal dimulai dengan Wadirressiber

(sebagai mentor) dan para Kaur (sebagai tim efektif).

Eksternal

Stakeholder eksternal juga memberikan dukungan penuh terhadap
implementasi aksi perubahan. Dukungan diberikan oleh Kabag Wassidik,
Kabag Binops, Kasi Korwas PPNS, para Kasubdit, para Kanit, para Kasubbag,
para Kasubsi, para Panit, para Banum, para Penyidik dan Penyidik Pembantu.
Dukungan yang diberikan dalam bentuk surat pernyataan dukungan dan

kemudahan dalam berkoordinasi.

Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan

Setelah Action Leader melaksanakan sosialisasi dan implementasi aksi

perubahan, Action Leader telah behasil memobilisasi para stakeholder yaitu sebagai

berikut:

a. ldentifikasi stakeholder setelah aksi perubahan

Tabel 3.3. Identifikasi Stakeholder setelah aksi perubahan

NO.

STAKEHOLDERS

TIM EFEKTIF

STAKEHOLDER

JENIS

KELOMPOK
STAKEHOLDER

PRIMER

ER

SEKUND

UTAMA

PROMOTER

ER

DEFEND
LATEN
APATETHIC

STRATEGI
KOMUNIKASI

STRATEGI
MENGHADAPI
STAKEHOLDER

INTERNAL
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Direktur Ressiber Manage
1 Polda Metro Jaya +9 CANALIZING Closely
Wadir Ressiber Manage
2 Polda Metro Jaya +9 CANALIZING Closely
Para Kaur Subbag
3 | Renmin Ditressiber +4 INSTRUKTIF Ingiﬁvped
Polda Metro Jaya
Para Pamin Subbag
4 | Renmin Ditressiber +4 INSTRUKTIF In;f)irilped
Polda Metro Jaya
Para Bamin/Banum
Subbag Renmin Kee
S Ditress?ber Polda 4 INSTRUKTIF Informped
Metro Jaya
Operator Kee
6 (Bamin/Banum) + INSTRUKTIF Informped
B | EKSTERNAL
Kabag Binopsnal Manage
1 | Ditressiber Polda +8 INFORMATIF Closely
Metro Jaya
Kabag Wassidik Manage
2 | Ditressiber Polda +8 INFORMATIF Closely
Metro Jaya
Para Kasubdit Manage
3 | Ditressiber Polda +8 INFORMATIF Closely
Metro Jaya
Kasikorwas PPNS Manage
4 | Ditressiber Polda +8 INFORMATIF Closely
Metro Jaya
Para Kanit Bag Keep Informed
5 | Wassidik Ditressiber +/-2 | PERSUASIF
Polda Metro Jaya
Para Panit Bag Keep Informed
6 | Wassidik Ditressiber +/-2 | PERSUASIF
Polda Metro Jaya
Para Kasubbag Bag I\C/ljnaglye
Binopsnal osely
/ Ditrezsiber Polda +8 INFORMATIF
Metro Jaya
Para Paur Subbag Keep Informed
Bag Binopsnal
8 Dit?essib:r Polda +-2 | PERSUASIF
Metro Jaya
Para Bamin/Banum Keep Informed
Bag Binopsnal
9 | Ditressiber Polda +-2 | PERSUASIF
Metro Jaya
Para Kasubsi Keep Informed
10 Sikorwas PPNS +/-2 | PERSUASIF

Ditressiber Polda
Metro Jaya
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Para Pamin Keep Informed
Sikorwas PPNS
" | Ditressiber Polda v +i-2 | PERSUASIF
Metro Jaya
Para Kanit Subdit Keep Informed
12 | Ditressiber Polda Vv +/-2 | PERSUASIF
Metro Jaya
Para Panit Subdit Keep Informed
13 | Ditressiber Polda % +/-2 | PERSUASIF
Metro Jaya
Para Banit/Banum Keep Informed
14 | Ditressiber Polda % +/-2 | PERSUASIF
Metro Jaya
15 | Programmer v v -Z' INSTRUKTIF Ingi;p od
Keterangan :
1)  Strategi hubungan dengan stakeholder:
a) MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan
tetap dekat bagi stakeholder yang memiliki power (promoter).
b) Kl (Keep Informed): informasikan  setiap ada kejadian
(defender).
c) KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk
keberlangsungan aksi (/atent).
d) ME (Minimal Effort) : menginformasikan  sewajarnya/

usada minimal (apathetic).

2) Pengaruh stakeholder

1-2
3-5

: Rendah 6-8 : Tinggi
: Sedang 9< :Tinggi sekali
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b. Peta Jejaring/Net Map Stakeholder setelah aksi perubahan
SPONSOR +9
Direktur Ressiber
Polda Metro Jaya » Para Kaur Subbag Renmin
rmmm----- > Ditressiber PMJ +4
I
1
MENTOR +9 : N
Wadir Ressiber ! Para Pamin Subbag T
Polda Metro Jaya : "~~~ " Renmin Ditressiber PMJ +4 E
~ ] R
i > . N
! | > Para Bamin/Banum Subbag A
_____________ |17 ||/ 7| Renmin Ditressiber PMJ +4 L
|
_________________ .
! OPERATOR (Bamin/Banum)
____________________ 1 A| A
|
|
1
KABAG BINOPSNAL
DITRESSIBER PMJ +8
KABAG WASSIDIK
PARA KASUBBAG DITRESSIBER PMJ +8 c
BAG BINOPSNAL K
PARA PAMIN DITRESSIBER PMJ +8 PARA KASUBDIT A
SIKORWAS PPNS DITRESSIBER PMJ +8
DITRESSIBER PMJ +/-2 PARA PAUR SUBBAG E
BAG BINOPSNAL
PARA KANIT SUBDIT DITRESSIBER PMJ +/-2 mgg(SOSIT\B,YEIA&SPIT\}IDJNES R
DITRESSIBER PMJ +/-2 N
PARA BAMIN/BANUM S ARAKANIT BAG A
PARA PANIT SUBDIT BAG BINOPSNAL WASSIDIK L
DITRESSIBER PMJ +-2 DITRECSIPER P2 DITRESSIBER PMJ +/-2
PARA KASUBSI
PARA BAMIN/BANUM SIKORWAS PPNS PARA PANIT BAG
DITRESSIBER PMJ +/-2 DITRESSIBER PMJ +/-2 WASSIDIK
DITRESSIBER PMJ +/-2
PROGRAMMER +/-4
Keterangan :
= |nstruksi/perintah
=) Laporan & Konsultasi
<«----» :Koordinasi
: Sosialisasi

Gambar 3.2. Net Map Stakeholder setelah aksi perubahan



Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan

PENGARUH TINGGI

Latens

Promoters

3. Direktur Ressiber Polda Metro
Jaya (Sponsor)

4. Wadir Ressiber Polda Metro Jaya
(Mentor)

5. Kabag Binopsnal Ditressiber PMJ

6. Kabag Wassidik Ditressiber PMJ

7. Para Kasubdit Ditressiber PMJ

8. Kasikorwas PPNS Ditressiber PMJ

9. Para Kasubbag Bag Binopsnal
Ditressiber PMJ

KETERTARIKAN RENDAH

KETERTARIKAN TINGGI

Apathetics

Defenders

6. Para Kaur Subbag Renmin
Ditressiber PMJ

7. Para Pamin Subbag Renmin
Ditressiber PMJ

8. Para Bamin/Banum Subbag
Renmin Ditressiber PMJ

9. Operator (Bamin/Banum)

10.Programmer

11.Para Kanit Bag Wassidik
Ditressiber PMJ

12.Para Panit Bagwassidik
Ditressiber PMJ

13.Para Paur Subbag Bag Binopsnal
Ditressiber PMJ

14.Para Bamin/Banum Subbag Bag
Binopsnal Ditressiber PMJ

15.Para Kasubsi Sikorwas PPNS
Ditressiber PMJ

16.Para Pamin Sikorwas PPNS
Ditressiber PMJ

17.Para Kanit Subdit Ditressiber PMJ

18.Para Panit Subdit Ditressiber PMJ

PENGARUH RENDAH

Gambar 3.3. Kurva Kuadran Stakeholder Aksi Perubahan
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Gambar 3.3. menunjukan adanya perubahan identifikasi terkait
Stakeholder setelah aksi perubahan. Stakeholder pada kelompok latent
menjadi promoter, dan dari Apathetics menjadi Defenders, ini didukung

dengan adanya surat dukungan dari Stakeholdes.



C.

Capaian Aksi Perubahan
1.  Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana dijelaskan
dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam puluh) hari, seperti

contoh tabel dibawabh ini:

Tabel 3.4.
Kesesuaian Milestone dengan Implementasi Aksi Perubahan

OUTPUT WAKTU
TAHAPAN
KEGIATAN PELAKSANAAN KET

KEGIATAN RENCANA REALISASI RENCANA | REALISASI LAMPIRAN
Masa Off Campus (60 hari)
Perancanaan (Planning)
Mengumpulkan | Dokumentasi Dokumentasi 10 Juni 2025 | 10 Juni 2025 Sudah
data dan & tercapai
informasi terkait 20 Juni 2025 100%
pelaksanaan &
aksi perubahan 27 Juni 2025
Menghadap dan | Dokumentasi Dokumentasi | 11 Juni 2025 | 11 Juni 2025 Sudah
melaporkan Catatan, tercapai
kepada mentor arahan 100%
mengenai Dukungan dari
pelaksanaan Mentor
aksi perubahan
Berkoordinasi Dokumentasi Dokumentasi 11 Juni 2025 | 12 Juni 2025 Sudah
dengan para Catatan tercapai
stakeholder arahan dan 100%
internal dan dukungan dari
eksternal stakeholder
tentang aksi internal dan
perubahan yang | eksternal
akan
dilaksanakan.
Konsolidasi dan Dokumentasi 13 Juni 2025 Sudah
koordinasi tercapai
dengan tim 100%
efektif tentang
aksi perubahan
yang akan
dilaksanakan
oleh Action
Leader.




Koordinasi Dokumentasi Dokumentasi 12 Juni 2025 | 14 Juni 2025 Sudah
dengan & tercapai
programmer 26 Juni 2025 100%
terkait fitur
pelayanan
kepegawaian
pendataan
sertifikasi
kompetensi
personil pada
Sistem
Informasi
Administrasi di
Ditressiber
Polda Metro
Jaya
PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)
Rapat - Undangan | - Dokumentasi 13 Juni 2025 | 16 Juni 2025 Sudah
pembentukan - Absensi - Absensi tercapai
Tim efektif untuk | - Notulen - Notulen Rapat 100%
mendukung Aksi rapat
Perubahan - Dokumenta
si
- Tabel
pembagian
tugas tim
efektif
I;/Ier_nbuat Surat - D_okumenta Sprin Tim Efektif 16 Juni 2025 18 Juni 2025 Sudah.
erintah Tim Si & tercapai
efektif - Dokumen 19 Juni 2025 100%
Surat
Perintah
Tim Efektif
Rapat dengan - Undangan | - Dokumentasi |17 Juni 2025 | 23 Juni 2025 Sudah
Tim Efektif - Absensi - Draft SOP s.d. 25 Juni tercapai
terkait - Notulen - Draft manual 2025 100%
pembagian rapat book
tugas dalam - Dokumenta
penggunaan si
layanan - Tabel
kepegawaian pembagian
pendataan tugas tim
sertifikasi efektif
kompetensi
personil dan
penyusunan
SOP pada
Sistem

Informasi




Administrasi di
Ditressiber
Polda Metro
Jaya

PELAKSANAAN

(ACTUATING)

Penambahan
fitur layanan
kepegawaian
pendataan
sertifikasi
kompetensi
personil pada
Sistem
Informasi
Administrasi di
Ditressiber
Polda Metro
Jaya.

Dokumentasi

Dokumentasi

17-20 Juni
2025

14 Juni 2025
&
26 Juni 2025

Sudah
tercapai
100%

Pembuatan
Keputusan
Direktur
Ressiber Polda
Metro Jaya
tentang
Penggunaan
Layanan
kepegawaian
pendataan
sertifikasi
kompetensi
personil
pendataan
kompetensi
personil pada
Sistem
Informasi
Administrasi di
Ditressiber
Polda Metro
Jaya

Dokumentasi

Keputusan
Direktur
Ressiber PMJ

Surat
Keputusan
Dirressiber
Polda Metro
Jaya

30 Juni 2025

30 Juni 2025
s.d. 1 Juli
2025

Sudah
tercapai
100%

Melakukan uji
coba/eksperim
en fitur layanan
kepegawaian
pendataan

Dokumentasi
Tim efektif
melakukan
anev aksi
perubahan
dan

Dokumentasi

2 Juli 2025

2 Juli 2025

Sudah
tercapai
100%




sertifikasi

mengirimkan

kompetensi hasilnya
personil kepada
dengan programmer
menggunakan
Sistem
Informasi
Administrasi di
Ditressiber
Polda Metro
Jaya
Action Leader | Sertifikat Sertifikat 11 Juli 5 Juli 2025 Sudah
mengikuti Penambahan Penambahan 2025 tercapai
webinar pengetahuan pengetahuan 200%
dan dan peningkatan
peningkatan strategi
strategi kompetensi
kompetensi
Action Leader | Sertifikat Sertifikat 25 Juli 12 Juli 2025 Sudah
mengikuti Penambahan Penambahan 2025 tercapai
webinar pengetahuan | pengetahuan 200%
dan dan
peningkatan peningkatan
strategi strategi
kompetensi kompetensi
Action Leader | Sertifikat Sertifikat 18 Juli 18 Juli 2025 Sudah
mengikuti Penambahan Penambahan 2025 tercapai
webinar pengetahuan pengetahuan 200%
dan dan peningkatan
peningkatan strategi
strategi kompetensi
kompetensi
Sosialisasi - Dokumentasi | - Dokumentasi 1 Agustus 21 Juli 2025 Sudah
hasil webinar - Absensi - Absensi 2025 tercapai
100%
Melaksanakan . | Sprin Peserta 4s5.d.9Juli | 29 Julis.d. 4 Sudah
kegiatan ) D_okumenta3| Bimtek & 2025 Agustus tercapai
bimbingan Bimtek Sosialisasi 2025 100%
teknis - Absensi
penggunaan - Notulen
Layanan
kepegawaian
pendataan
sertifikasi
kompetensi
personil pada
Sistem
Informasi

Administrasi di




Ditressiber
PMJ

MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLING)

Membuat
angket
kuesioner aksi
perubahan

Google form

Google form

5 Agustus
2025

5 Agustus
2025

Sudah
tercapai
100%

Merekap dan
mengolah hasil
kuesioner dari
Stakeholder

Dokumen dan
rekapan hasil
kuesioner

Dokumen dan
rekapan hasil
kuesioner

6 Agustus
2025

6 Agustus
2025

Sudah
tercapai
100%

Membuat usulan
penggunaan
aplikasi ke
dalam SKP

Nota Dinas
Usulan

Nota Dinas
Usulan

7 Agustus
2025

7 Agustus
2025

Sudah
tercapai
100%

Pembuatan
surat
pernyataan
keberlanjutan
penggunaan
Sistem
Pencatatan
Dokumen
berbasis web

Surat
pernyataan
keberlanjutan

Surat
pernyataan
keberlanjutan

8 Agustus
2025

8 Agustus
2025

Sudah
tercapai
100%

Pembuatan
berita acara
serah terima
aksi perubahan

Berita Acara
Serah Terima

Berita Acara
Serah Terima

8
November
2024

8
November
2024

Sudah
tercapai
100%

TAHAP PASCA PELATIHAN

JANGKA MENENGAH

Monev kegiatan
pencatataan
surat masuk dan
surat keluar
secara digital
pada Spri
Astamaops
Kapolri secara
berkala dan
berkelanjutan

6 Bulan
Pasca
Pelatihan

Maintenance
SIPENDOK
secara berkala
dan
berkelanjutan

6 Bulan
Pasca
Pelatihan

Tersusunnya
laporan
pencatataan
surat masuk dan
surat keluar
secara digital
pada Spri
Astamaops

6 Bulan
Pasca
Pelatihan




Kapolri secara
berkala dan
berkelanjutan

JANGKA PANJANG

Penambahan 1 Tahun
fitur pada Pasca

aplikasi Pelatihan
SIPENDOK

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi tidak mengalami
perubahan dalam hal rencana kegiatan namun ada beberapa perubahan dalam
hal waktu pelaksanaan apabila dibandingkan dengan rencana sebelumnya, hal ini
dikarenakan situasi dan kondisi, misalnya jadwal Webinar yang tidak sesuai
tanggalnya dengan rencana awal, sehingga hal ini akan berpengaruh pada
perubahan waktu pelaksanaan kegiatan.

Action Leader berkoordinasi dan berkomunikasi dengan stakeholder lain
guna meminta dukungan atas aksi perubahan yang disusun, berdasarkan hasil
komunikasi secara persuasif dan konsultatif dengan stakeholder diperoleh

dukungan positif yang dibuktikan dengan surat dukungan stakeholder.

Pencapaian Hasil Aksi Perubahan

a. Perencanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 10 s.d. 14 Juni 2025
dalam melaksanakan tahapan aksi perubahan berupa Pemanfaatan Sistem
Informasi Administrasi Pelayanan Kepegawaian Pada Pendataan Sertifikasi
Kompetensi Personil di Ditressiber Polda Metro Jaya. Kegiatan pada tahap
perencanaan ini dapat terlaksana dengan progress 100%.

1)  Menghadap Wadirressiber selaku mentor
Pada hari pertama dalam tahap off campus, action leader

menghadap mentor di ruang kerja mentor.




Gambar 3.4. Dokumentasi Menghadap Mentor

Menghadap Wadirressiber Polda Metro Jaya sebagai Mentor
Penata Tk.I Erike Alwiyani, S.Kom.

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Wadirressiber Polda Metro
Jaya, Action Leader menyampaikan laporan dan berkonsultasi dengan
mentor tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan, meliputi
rencana aksi perubahan, keterlibatan stakeholder internal dan
stakeholder eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan
aksi perubahan.

2) menghadap Kabag Binopsnal Ditressiber Polda Metro Jaya selaku

Stakeholder eksternal.

Selanjutnya action leader menghadap stakeholder eksternal di

ruang kerja Kabag Binopsnal Ditressiber Polda Metro Jaya.



3)

Gambar 3.5. Melakukan pertemuan dengan Stakeholder eksternal

Kegiatan ini dilaksanakan di Ruang Kerja Kabag Binopsnal
Ditressiber Polda Metro Jaya. Action Leader menyampaikan kepada
Kabag terkait rencana kegiatan aksi perubahan yang akan

dilaksanakan.

Melaksanakan pertemuan dengan stakeholder internal yang akan

dijadikan sebagai tim efektif.



4)

Pada hari selanjutnya, action leader bertemu dengan staf Subbag
Renmin Ditressiber selaku stakeholder internal yang akan dijadikan
sebagai tim efektif, dalam pertemuan ini action leader menerangkan

dan menjelaskan tentang aksi perubahan yang akan dilaksanakan

Gambar 3.6. Dokumentasi pertemuan dengan stakeholder internal
Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Subbag Renmin

Ditressiber .Action Leader bertindak selaku pengarah, menjelaskan
tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan di Ditressiber

Polda Metro Jaya

Action leader bertemu dengan programmer.

Selanjutnya action leader bertemu dengan programmer untuk
membicarakan tentang rencana yang akan dibuat dalam aksi
perubahan, yaitu Pemanfaatan Sistem Informasi Administrasi
Pelayanan Kepegawaian Pada Pendataan Sertifikasi Kompetensi

Personil di Ditressiber Polda Metro Jaya.



Gambar 3.8. Dokumentasi pertemuan dengan Programmer
Pengorganisasian

Tahap pengorganisasian dilaksanakan pada tanggal 16 s.d. 20 Juni
2025 dengan rincian kegiatan yaitu penetapan tim efektif dan rapat kerja tim
efektif. Kegiatan pada tahap pengorganisasian ini dapat terlaksana dengan
progress 100%.

1) Rapat dengan tim efektif
Action Leader menyampaikan tentang kegiatan implemantasi dari

Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) yang akan dilaksanakan

selama 2 bulan kedepan meliputi Rencana Aksi Perubahan,

keterlibatan stakeholder internal dan stakeholder eksternal serta hal-hal
lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan. Rapat
kerja tersebut membahas apa saja yang harus di laksanakan berikutnya

pada aksi perubahan di Spri Astamaops Kapolri.
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Kegiatan Rapat
NOTULEN a.  Pembukaan
RAPAT TIM EFEKTIF Rapat dibuka oleh ibu Kasubbag Renmin Ditressiber Polda Metro Jaya (Penata | Erike Alwiyani,
SUBBAG RENMIN DITRESSIBER POLDA METRO JAYA S.Kom.);
u - b.  Pembahasan antara lain
Ts” ‘ ; 16”J"‘v - 1. Penjelasan tentang alur Sistem Informasi Administrasi (e-office) pada Subbag Renmin;
Wankg|ga 10 Ugn\lNIB i " 2. Penyampaian maksud dan tujuan rencana aksi perubahan yang dilakukan oleh Action Leader;
T;“ ”( Ruans Ko :"Susl;"“"?cnmm T 3. Pembentukan tim cfekif untuk mendukung Aksi Perubahan;
pcmﬁ s Kasugba "Remm“;twm ol s dak e 4. Penjelasan dan pembagian tugas tim ofeklif pada Subbag Renmin;
Gl 9 ", 5. Tugas tim efekiif antara lain
Peserta Rapat (Tim Efekif) a) Tim admin : bertugas membuat akun personil Ditressiber dan berkoordinasi dengan
0
programmer,

; rfn"éa”\"(;"g"i’:"' S Kgﬂ:'(a'; Keu S"fbbag Retimi); b) Tim pengumpulan data : bertugas mengkoordinir seluruh personil untuk menyiapkan dan
A [zd“a F‘;’:L‘ S “W e a&a“fr:":’t’:l T data dir serta data-data personil dari aplikasi lain;
4’ Ipda Tiar S\'swanio‘ SfP (Paﬁln 1 Subbag Rerxm) 2 ¢) Tim sosialisasi dan bimtek : bertugas membuat undangan, absensi sprin peserta dan jadwal
5. Bripka Annisa Ramadhani (PS. Pamin 2 Subbag Renmin); 5°:'a‘;af‘ sclr'“m e n e Bk !
6. Aph Widiastono, S.H. MH. (PS. Pamin 3 Subbag Renmin); Ll il bbbl e
7 Ipda Naya Mas Numetiafina, S H. {Pamin 4 Subbag Renmin); d) Tim dokumentasi dan laporan : bertugas mengumpulkan dokumentasi serta pembuatan
8. Iptu Winda Purwantia, S.H. (Pamin 5 Subbag Renmin); faporen pelaksanaan aksi perubahan
9. Brigadir Andriyan Bagus Pratama (PS. Pamin 6 Subbag Renmin);
10, Brigadir Dita Ismala (Bamin Urmintu Subbag Renmin); ¢ Kosmpulan
1. Briptu Novicca Dewi K. (Bamin Ummintu Subbag chrl;in) Rapat berjalan dengan tertib dan lancar, serta Tim Efekiif siap membantu Action Leader dalam
12.  Briptu Muhammad Nur Jihad (Bamin Urmintu Subbag Renmin); melaksanakan aksi perubhan

13, Briptu Farhan Arafah Kusnandar (Bamin Urmintu Subbag Renmin);

14.

Bripda Andi Sasono (Bamin Urmintu Subbag Renmin);

15.  Bripka Rongaini (Bamin Urkeu Subbag Renmin)

Jakarta, 16 Juni 2025
QN LEADER

Dasar
a.  Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan atas | I\, /
Peraturan Kepolisian Negara Republik Indoncsia Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi \ /
can Telg foria Kaposoken Daetah, FERACA | i 160 oS R 2T
b.  Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia nomor: Kep/735/V//2024 tanggal 8 Mei 2024

tentang Pembentukan Organisasi Direktorat Reserse Sber Polda Metro Jaya:
Renca Kerja Ditressiber Polda Metro Jaya Tahun Anggaran 2025.

Kegiatan

Gambar 3.9. Notulen dan Daftar Hadir Rapat Tim Efektif

2) Penetapan Tim Efektif

Merupakan kegiatan membentuk tim efektif yang akan
mendukung Action Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan
dan ditetapkan dalam bentuk Surat Perintah yang disahkan oleh
pimpinan. Adapun outputnya yaitu Surat Perintah Direktur Reserse
Siber Polda Metro Jaya Nomor: Sprin/498/VI/DIK.2.5./2025, tanggal 19
Juni 2025 Tentang Pembentukan Tim Efektif dalam pelaksanaan
realisasi Aksi Perubahan Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
(PKP) PNS Polri Angkatan XIV Gel. Il T.A. 2025 atas nama Penata Tk
| Erike Alwiyani, S.Kom.




LAMPIRAN SPRIN DIRRESSIBER POLDA METRO JAYA

LN SN PP U K RO OWGEl. KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN SPRIN DIRRESSIBER POLDA METRO JAYA NOMOR _ SPRIN6%0 NVADIK 25202
DIREKTORAT RESERSE SIBER DAERAH METROPOLITAN JAKARTA RAYA NOMOR __ SPRIN/ 6% NIDIK25/2025 e e
DIREKTORAT RESERSE SIBER TANGGAL. |9 JULI 2025
(h’& N NAMA PANGKATINRP | JABATAN PEJABATI KET
PERSONEL POLDA METRO JAYA YANG DITUNJUK SEBAGAI TIM EFEKTIF e | UWRRAL | OPERAFR
el PELAKSANAAN AKS| PERUBAHAN DALAM RANGKA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP) TA. 2025 ! + 1 + o L) e
surr peRmTA T G |SEpcree | o
bl Ul %o | NAMA [ PANGKATNRP | JABATAN PEJABAT/ | KET =3 e DITRESSIBER |
Petntangan |  STRUKTURAL | OPERATOR L e oSt | Smaacroa | oo
Fangawas (PKF) TA. 2025, maka dipandang perts mengoluark ot = 7 1 3 ey 5 || § SRessEeR

1. | ADIINDARTO, S Kom PENATAU | KAURKEU TIM EFEKTIF |
|

Oasar 1. Undang-Undang Nomar 2 Tahun 2002 entang Kogok 1981091720091 | SUBBAGRENMIN

. 2 " 21001 DITRESSIBER |
2 P ¥egoisan ik Indonesia Nomor 3 Tahun 2024 tenang Susu ! ! ! | !
i R e oy 2 Tanm R e e 2| DARNO PTU | PS.KAURREN TiW EFEKTIF |
72010343 | SUBBAGRENMIN |
! ! DITRESSIBER | ‘

3. | FADLOLL SArs. MM IPOA/ PS. KAURMINTU TIM EFEKTIF
85071662 | SUBBAGRENMIN |
; | | DITRESSIBER | |
4| TIAR SISWANTO, STP IPDA/ PAMIN | SUBBAG | TIMEFEKTF |
DIRSRINIANON 80121223 | RENMIN | |
5. | ANNISA RAMADHANI BRIPKA/ PS. PAMIN2 | T EFexTF |

Kepads PERSONEL YANG NAMA PANGKA!
DALAN LAMPIRAN SURAT PERINT, 89040012 | SUBBAGRENMIN

DITRESSIBER

Unsk i somping nelaksanak 6. | WIDIASTONO, SH,MH. | AIPTU/ | PS.PAMIN3 TIM EFEKTIF |
;y’;ﬁ;ﬁ:’:;’;‘gg; v 72090007 | SUBBAGRENMIN |
i | DITRESSIBER |
2 mengadatan Noorinas: dan keqa sama yang seama - baknya dengan unsur erkat, 7. | NAYAMAS POAI PAMING SUBBAG | TIM EFEKTIF
NURMETTAFINA, SH 86080252 | RENMIN
X rogiatan L oy 8 | WINDAPURWANTIA SH | PTU [PAMIN5SUBBAG | TIMEFEKTIF |
sabsana dan por a | | saowess |Renwn | | |
9. | ANDRIVAN BAGUS BRIGADR/ | PSPAMING TIM EFEKTIF |
Selessi RATAMA 9608073 | SUBBAGRENMIN
DITRESSIBER |
10| DITA ISMALA BRIGADIR/ | BAMIN I TIM EFEKTIF
95090986 | SUBBAGRENMIN |
| <} | DITRESSIBER |
11. | NOVICCA DEWL K BRPTU | BAMIN TIM EFEKTIF
" 98110380 | SUBBAGRENMEN
Tembusan | | | DITRESSIBER |
% 12| MUHAMMAD NUR JIHAD | BRIPTU/ | BAMIN | TIMEFEKTIF
Ffmeentod rf,?mﬁ 95041160 | SUBBAGRENMN |
3. Karo SOM Poida Metro Jaya. | N | |DTRESSBER | |
4 Katirooarn Potdu Moo Jaya 13, | FARHAN ARAFAH BRIPTL/ | BAMIN TIM EFEKTIF
KUSNANDAR 99030474 | SUBBAGRENMN |
| DITRESSIBER I

T4ANDI

Gambar 3.10. Sprin Tim Efektif

c. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 23 Juni 2025 s.d.4 Agustus
2025. diTahap pelaksanaan ini merupakan tahapan pembuatan fitur layanan
kepegawaian pada Sistem Informasi Administrasi, melaksanakan uiji
coba/eksperimen penggunaan fitur layanan kepegawaian pada Sistem
Informasi Administrasi, pembuatan buku panduan fitur layanan kepegawaian
pada Sistem Informasi Administrasi, pembuatan Keputusan Direktur Reserse
Siber Polda Metro Jaya tentang penggunaan fitur layanan kepegawaian pada
Sistem Informasi Administrasi, pelaksanaan Bimtek penggunaan fitur
layanan kepegawaian pada Sistem Informasi Administrasi, pelaksanaan
Sosialisasi hasil Webinar, Sosialisasi tentang fitur layanan kepegawaian
pada Sistem Informasi Administrasi kepada stakeholder eksternal,
pembuatan Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder dan implementasi Aksi
perubahan. Kegiatan pada tahap pelaksanaan ini dapat terlaksana dengan

progress 100%. Adapun rincian kegiatannya sebagai berikut:




1)

pembuatan fitur layanan kepegawaian pada Sistem Informasi
Administrasi (e-office) Action Leader bersama dengan programmer
merancang aplikasi untuk menginput data kepegawaian khususnya
pendataan sertifikasi kompetensi personil Ditressiber Polda Metro Jaya

Gambar 3.12. Pembuatan Fitur Kepegawaian pada Sistem Informasi

Administrasi di Ditressiber






